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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

1. Implementasi akad kafa>lah di BMT UGT Sidogiri cabang Larangan Sidoarjo 

bukan akad kafa>lah yang sah karena rukun yang tidak lengkap yaitu tidak ada 

makfu>l lahu dan makfu>l bihi, sebagaimana yang terjadi pada nasabah atas nama 

Ibu Muslihah yang tidak memiliki hutang dan belum berurusan dengan rumah 

sakit manapun, begitu juga dengan nasabah atas nama H. Mukri dan 

Muhammah Haris yang tidak diketahui jenis pekerjaan apa yang akan 

dikerjakan dan kepada siapa pihak BMT memberikan jaminannya. Jika pihak 

koperasi masih ingin menggunakan akad ini maka rukun dan syarat akad 

kafa>lah harus terpenuhi agar sah untuk dijalin dengan nasabah. 

2. Untuk ujrah yang ditetapkan oleh pihak BMT UGT Sidogiri dalam akad 

kafa>lah yang didasarkan pada konsep persentase, maka ujrah ini bisa 

dikategorikan dalam riba qard{. Karena upahnya ditentukan berdasarkan jumlah 

hutang nasabah atau sekian persen dari besaran hutang pokok yang ada. 

Sedangkan  akad kafa>lah bukan akad tija>ry yang menggunakan sistem bagi 

hasil dalam penentuan nisbah bagi hasilnya. Jika pihak koperasi tidak ingin 

ujrah-nya dikategorikan dalam riba qard{, maka dalam penentuan ujrah tidak 

didasarkan pada jumlah talangan dana pertanggungan.  
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B. Saran  

1. Kepada KJKS BMT UGT Sidogiri Cabang Larangan Sidoarjo disarankan 

untuk tidak melanjutkan atau menggunakan akad kafa>lah ini karena dalam 

iplementasinya masih terdapat rukun yang belum terpenuhi yang dapat 

menjadikan akad tersebut tidak sah untuk dijalin dengan nasabah. 

2. Untuk menghindari adanya praktik persentase, maka disarankan untuk 

mengganti akad kafa>lah ini dengan akad yang lainnya, seperti mura>bah}ah 

dalam jual beli emas. Dalam akad ini pihak BMT membeli emas kemudian 

menjualnya kepada nasabah dengan keuntungan yang disepakati. Jika nasabah 

butuh uang, emas ini bisa dijual kepada orang lain. Berdasarkan hal ini bank 

mendapatkan keuntungan dari akad mura>bah}ah dalam jual beli emas.  


